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Teknologi Informasi (TI) adalah suatu teknologi yang dapat digunakan  untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih dari suatu sistem yang sedang berjalan. Teknologi 
Informasi juga sudah dimanfaatkan pada dunia pendidikan seperti perguruan tinggi yang 
berguna untuk membantu kegiatan akademis maupun non-akademis pada perguruan tinggi 
tersebut. Masih kurangnya pemanfaatan teknologi informasi pada perguruan tinggi, khususnya 
di Kota Palembang merupakan peluang bagi STMIK GI MDP untuk terus memaksimalkan 
penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan akademis maupun non-akademis. Maka 
penulis bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan keselarasan strategi teknologi informasi 
dan strategi bisnis di STMIK MDP. Dalam menganalisis tingkat kematangan keselarasan 
strategi teknologi informasi dan strategi bisnis menggunakan model Luftman IT-Business 
Alignment Maturity, dan dalam mengumpulkan data menggunakan wawancara dan kuisioner. 
Dengan adanya analisis ini, STMIK GI MDP dapat meningkatkan level keselarasan 
kematangan strategi teknologi informasi dan strategi bisnis. 
 





Information Technology (IT) is a technology that can be used to gain more benefit from 
a current system.  Information technology has also been used in education such  as universities 
that are useful to assist the academic and non-academic activity. There is a minimum benefit  of 
information technology in higher education, particularly in the city of Palembang is an 
opportunity for  STMIK GI MDP to continue to maximize the usage of information technology 
in the activities of academic and non-academic. The authors aimed to measure the maturity 
level alignment of information technology strategy and business strategy in STMIK MDP. In 
analyzing the strategic alignment maturity level of information technology and business strategy 
using the IT-Business Alignment Luftman Maturity model, and in collecting data author use 
interviews and questionnaires method.  With this analysis, STMIK GI MDP can increase the 
level of maturity of the alignment of information technology strategy and business strategy. 
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 Penggunaan TI dapat di terapkan di seluruh bidang, termasuk bidang pendidikan. 
Bidang yang mampu menyelaraskan TI dan bisnis akan mendapatkan keunggulan yang lebih 
dibandingkan dengan bidang yang lainnya. Oleh karena itu, banyak bidang yang menyelaraskan 
TI dan bisnis guna untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 
 Teknologi Informasi juga sudah dimanfaatkan pada dunia pendidikan seperti perguruan 
tinggi yang berguna untuk membantu kegiatan akademis maupun non-akademis pada perguruan 
tinggi tersebut. Pemanfaatan teknologi informasi dengan baik pada sebuah perguruan tinggi 
merupakan sebuah peluang yang dapat dimanfaatkan oleh sebuah perguruan tinggi untuk meraih 
keunggulan kompetitif dibandingkan dengan perguruan tinggi lain.  
 Masih kurangnya pemanfaatan teknologi informasi pada perguruan tinggi, khususnya di 
Kota Palembang merupakan peluang bagi STMIK GI MDP untuk terus memaksimalkan 
penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan akademis maupun non-akademis sehingga 
STMIK GI MDP dapat menjadi perguruan tinggi yang unggul dibandingkan dengan pesaing – 
pesaingnya. Sebelum dilakukannya upaya untuk memaksimalkan penggunaan teknologi 
informasi, maka perlu dilakukannya penyelarasan antara bisnis dan penggunaan TI yang telah 
diterapkan pada STMIK GI MDP.Atas dasar tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kematangan Keselarasan Strategi TI dan Strategi Bisnis dengan 
Model Luftman : Studi Kasus STMIK MDP.” 
 
1.1  Luftman’s IT-Business Alignmnet Maturity 
Model Luftman adalah model penyelarasan strategi TI dengan strategi bisnis, 
model ini merupakan model penyelarasan kedua strategi yang hasilnya dapat dibuktikan 
kebenarannya dan dapat dipertanggung jawabkan secara ke ilmuan.Untuk mencapai 
keselarasan dan mencapai harmonisasi sesuai dengan tujuan bisnis organisasi diperlukan 
strateegi yang tepat [1]. 
 
1.2  Kriteria Kematangan Keselarasan Strategi 
Model penelitian kematangan keselarasan bisis dan TI Luftman meliputi 5 level 
fokus kematangan keselarasan strategi, yaitu initial/ad hoc process, commited process, 
established focused process, improve/manage process, dan optimized process. 
 
 
Sumber : Luftman, dikutip dari Handoko Prio 2010 
 
Gambar 1. Model Kematangan Keselarasan Strategi  
 
Berdasarkan gambar 2.1 , kita dapat mengetahui sejauh mana tingkat kematangan antara 
strategi bisnis dan strategi TI pada suatu organisasi / perusahaan. Model kematangan 
keselarasan Luftman diatas merupakan model yang diadopsi dari COBIT framework, 
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namun hanya komponen-komponen yang dapat dijadikan sebagai komponen pengukuran 
keselarasan bisnis dan TI.  
Penjelasan mengenai kelima kategori tingkatan kematangan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Initial/Ad Hoc Process 
Merupakan tingkatan terendah dalam level keselarasan bisnis dan TI. 
Umumnya komunikasi yang ada pada level ini cenderung kaku atau formal dan 
dapat dikatakan hubungan antara TI dan bisnis kurang baik. Bisnis dan IT 
cenderung berjalan sendiri – sendiri dan belum ada organisasi yang mengolah 
proses tersebut. 
2. Committed Process 
Level dimana organisasi mulai berkomitmen untuk menyelaraskan TI dan 
bisnis dan fokus organisasi terdapat pada fungsional – fungsional perusahaan. 
Akan tetapi keselarasan cenderung sulit dicapat dikarenakan perusahan terlalu 
fokus kepada fungsional perusahaan. Kurangnya pelatihan juga dapat menjadi 
salah satu faktor sulitnya mencapai keselarasan karena hanya mengikuti pola yang 
telah ada. 
3. Established Focused Process 
Level dimana organisasi telah mampu menyelaraskan TI dan bisnis dan 
pemanfaat TI telah berfokus pada tujuan binsis dari organisasi. Hubungan antara TI 
dan bisnis juga telah menjadi lebih santai / informal.TI semakin dilihat oleh bisnis 
sebagai sebuah aset yang bermanfaat meskipun cenderung responsif. Terdapat 
pelatihan – pelatihan staff namun masih kurangnya monitoring bila terjadi 
penyimpangan. 
4. Improved/Managed Process 
Pada level ini dapat dikatakan bahwa organisasi telah menyelaraskan TI dan 
bisnis dengan kuat dan bisnis telah beranggapan bahwa TI dapat menciptakan 
sebuah nilai tambah bagi perusahaan atau organisasi. Hubungan yang terjadi sama 
seperti pada level sebelumnya. TI dipandang bisnis sebagai pembawa perubahan 
yang mampu menambahkan nilai – nilai yang bermanfaat untuk bisnis perusahaan. 
Bagian bisnis lebih menghargai TI dan bersedia untuk mengambil resiko dan 
keuntungan dengan TI. 
5. Optimized Process 
Pada level ini dapat dikatakan bahwa organisasi telah mampu mencapai 
posisi strategis yang sepenuhnya terintegrasi antara bisnis dan TI. Pemahaman 
antara bisnis dan TI antara satu dan yang lain telah berhasil disempurnakan 
menjadi best practice melalui penyempurnaan yang bertahap. Organisasi ini sangat 
terfokus kepada perubahan dan siap untuk itu. 
Kelima level tersebut masing-masing dinilai dengan suatu kumpulan kriteria 
penilaian untuk menilai kematangan keselarasan strategi dari bisnis maupun TI, 
kumpulan kriteria tersebut dikenal dengan “The Six Business-IT Alignment Criteria”. 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
4
 
Sumber : Luftman, dikutip dari Pratama Dicky 2014 
 
Gambar 2. Kriteria Kematangan Keselarasan 
 
Communication Maturity adalah kematangan komunikasi dimana antara TI dan 
bisnis dapat saling memahami apa yang menjadi kebutuhan pokok dari masing – masing 
unit. Komunikasi yang digunakan harusnya lebih santai (informal) agar suasana yang 
terjalin antara unit TI dan bisnis lebih kondusif. Unit bisnis seharusnya memiliki 
pemahaman bahwa unit TI bukan hanya sekerdar penyedia layanan semata, akan tetapi 
unit TI merupakan sebuah aset berharga dan mitra yang berguna untuk kemajuan bisnis 
organisasi. 
Competency Value Measurement Maturity adalah kematangan dimana sebuah 
organisasi dapat memprioritaskan sebuah proyek TI, dan juga dapat memanfaatkan 
sumber daya secara efektif untuk menyelaraskan strategi TI dan bisnis. Manajer kedua 
unit tersebut harus dapat berbagi resiko dan melakukan evaluasi bersama untuk dapat 
mengetahui bahwa nilai tertingginya dari suatu proyek tidak hanya didapat dari teknologi 
saja, akan tetapi hanya dapat dicapai apabila terjadi kolaborasi antara unit TI dan unit 
bisnis. 
Governance Maturity kriteria ini berkaitan dengan seberapa baik perusahaan 
menghubungkan strategi bisnis dengan prioritas TI, teknis perencanaan dan anggaran 
dalam pengembangan dan pemeliharaan sumber daya TI.Kriteria ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah proyek yang dikerjakan diadopsi dari strategi bisnis, jika tidak maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat konflik antara unit bisnisdan unit TI. 
Partnership Maturity kriteria ini dimaksudkan untuk penyatuan persepsi bisnis 
terhadap nilai – nilai TI sehingga TI juga memiliki peran yang sama dalam menentukan 
strategi bisnis. Kemitraan ini berguna untuk tercapainya tujuan bersama guna 
mendapatkan suatu keuntungan dengan tantangan atau resiko yang sama antara kedua 
belah pihak agar hubungan yang terjadi bukan hanya semata – mata menguntungkan 
sebelah pihak, tetapi mengara ke pada suatu perubahan untuk kepentingan bersama. 
Scope and  Architecture Maturity kriteria ini bertujuan untuk menilai kematangan 
pada bidang TI yang diterapkan pada perusahaan atau organisasi dan mengukur teknologi 
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bukan hanya sebagai pelengkap bisnis saja, akan tapi sejauh mana teknologi berkembang 
dan membantu bisnis untuk tumbuh dan berkembangnya perusahaan atau organisasi. 
 Skills Maturity kriteria ini bertujuan untuk menilai seberapa matang 
kompetensi dan kemampuan yang dimiliki oleh staf bagian bisnis maupun staf bagian TI 
dan kemampuan suatu perusahaan atau organisasi dalam mempertahankan dan 
mempromosikan staf – staf yang berkompeten atau berbakat di bidangnya. 
 
1.3 Langkah Pengukuran Kematangan Keselarasan Bisnis-TI Luftman 
Pengukuran kematangan keselarasan antara strategi TI dan strategi bisnis dengan 
menggunakan metode Luftman dilakukan dengan cara menyebarkan beberapa kuisioner 
yang telah dirumuskan sendiri oleh Luftman. Kuisioner inilah yang nantinya akan 
menghasilkan data – data yang akan dianalisis dengan menggunakan metode Luftman. 
Setiap jawaban dari pertanyaan yang ada pada kuisioner memiliki nilai atau point yang 
digunakan untuk menghitung tingkat kematangan keselarasan antara strategi TI dan 
strategi bisnis. Setiap jawaban memiliki point dari 1 sampai dengan 5 yang nantinya akan 
dijumlahkan dan direrata. 
Hasil dari kuisioner akan digolongkan dalam 5 kategori, dan dapat diartikan sebagai 
berikut : 
1 =  belum ada, tidak sesuai dengan organisasi 
2 =  sesuai, hanya saja tingkatannya masih rendah 
3 =  moderat, sesuai untuk organisasi dalam tingkatan menengah 
4 = sesuai, untuk sebagian besar organisasi 
5 =  tingkat kuat, sesuai di seluruh bagian 
Setelah data terkumpul, maka akan dilakukan penghitungan dengan cara menjumlahkan 
point – point tersebut dan dibagi dengan banyaknya responden untuk mendapat nilai rata 
– ratanya. Bila hasil pembagian mendapatkan bilangan desimal/pecahan, maka akan 
dilakukan pembulatan ke bawah. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat guna untuk menentukan faktor pendukung (enabler) dan faktor penghambat 
(inhibitors) yang mempengaruhi tingkat kematangan strategi TI dan strategi bisnis. 
Menurut Luftman faktor enabler adalah faktor – faktor yang bertujuan untuk 
mempermudah proses peningkatan kematangan dari keselarasan antara bisnis dan TI, 
sedangkan faktor inhibitor adalah sebaliknya, yaitu faktor – faktor yang dapat 
menghambat proses peningkatan kematangan dari keselarasan bisnis dan TI. 
 
1.4 Kajian Terdahulu 
Prio Handoko, dengan judul “Kajian Keselarasan Bisnis dan TI untuk institusi 
Pendidikan: Studi Kasus STMIK GI MDP Palembang (@lgoritma jurnal ilmiah STMIK 
GI MDP volume 5 nomor 1, 2009). Penelitian ini menggunakan Luftman’s IT-Business 
Alignment Maturity. Berdasarkan hasil penilaiannya dapat diketahui bahwa institusi 
pendidikan tinggi tersebut berada pada level 2 yaitu level commited process. 
Dicky Pratama, dengan judul “Pengukuran Keselarasan Strategi Teknologi 
Informasi dan Strategi Bisnis dengan Model Luftman (Studi Kasus : AMIK XYZ)”. 
Penelitian ini juga menggunakan metode Luftman’s IT-Business Alignment Maturity dan 
berdasarkan hasil pengukuran kematangan keselarasan strategi TI dan strategi bisnis pada 
AMIK XYZ, terbukti bahwa AMIK XYZ telah mencapai level 2 atau committed process 
yang berarti proses memiliki pola yang diikuti oleh semua unit maupun depertemen yang 
berkewajiban melakukan proses tersebut, namun tidak ada pelatihan maupun prosedur 
standar secara formal, kewajiban pelaksanaan proses diserahkan kepada individu maupun 
unit dengan mengandalkan pengetahuan dan pengalaman masing-masing sehingga tidak 
konsisten. 
Fhery Agustin, dengan judul “Analisis Maturity Level Implementasi Orangehrm 
menggunakan Framework Cobit 5.0”. Hasil dari penelitian ini adalah nilai maturiy level 
Aplikasi Orange HRM berada pada level 3,1 yang berarti berada pada level Defined. 
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Level defined menunjukkan bahwa aplikasi OrangeHRM layak untuk dipergunakan untuk 
menangani sistem informasi. 
Haryanto Tanuwijaya dengan judul “Pengukuran Tingkat Kematangan Sistem 
Informasi Berdasarkan Critical Succes Factors pada Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 
Umum Surabaya” dengan hasil Penelitian ini berhasil mengukur tingkat kematangan 
(maturity level) sistem informasi instalasi rawat inap RSU Surabaya pada saat ini (as-is) 
yaitu sebesar 2,6 (committed processes) dan masih jauh dibawah tingkat kematangan 
yang ingin diharapkan (to-be) yaitu 4,0. Kesenjangan terbesar tingkat kematangan sistem 
informasi terletak pada fleksibilitas terhadap perubahan bisnis dengan tingkat kematangan 
terkecil yaitu sebesar 2,39. Pengetahuan dan keterampilan personel dan pengguna SI 
perlu ditingkatkan melalui training yang terjadwal secara rutin. 
Marceh dan Budi Yuwono dengan judul “Penilaian Tingkat Kematangan 
Keselarasan Strategi Bisnis dan TI (Studi Kasus Universitas XYZ)”. Penelitian ini 
mendapatkan hasil Tingkat kematangan keselarasan strategi bisnis dan TI di Universitas 
XYZ berada pada level 1 (Nilai rata-rata 1.70).  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Tahapan Penelitian 
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1. Persiapan 
Tahap ini adalah tahap dimana penulis mempersiapkan hal apa saja yang 
nantinya dibutuhkan guna mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. 
2. Studi literatur dan pengumpulan data 
Studi literatur adalah proses dimana penulis melakukan pencarian data primer 
dan data sekunder apa saja yang digunakan untuk penelitian dan pengumpulan data. 
Data primer adalah data yang didapat melalui penyebaran kuisioner dan juga 
mewawancarai responden, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 
melalui buku – buku, jurnal yang terkait, internet, referensi dan lainnya. 
3. Perumusan masalah 
Pada tahapan ini penulis merumuskan masalah dengan menggunakan metode 
diagram fishbone yang bertujuan untuk memperoleh akar dari masalah yang akan di 
teliti dan dari hasil tersebut, akan di dapatkan research question dari penelitian. 
Research question ini dapat dijawab apabila penelitian telah di selesaikan. 
4. Menyusun kuisioner 
Setelah merumuskan masalah, penulis selanjutnya mempersiapkan kuisioner 
yang nantinya akan digunakan untuk mendapatkan data – data apa saja yang akan 
dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian dan menjawab pertanyaan – pertanyaan 
yang timbul dari perumusan masalah. Kuisioner yang digunakan merupakan 
kuisioner yang didapat dari Luftman. Kuisioner ini nantinya akan dirumuskan 
terlebih dahulu kedalam bentuk kalimat tanya yang bertujuan untuk mempermudah 
responden untuk mengerti apa yang dimaksud oleh pertanyaan kuisioner tersebut. 
5. Menyebarkan kuisioner 
Setelah mempersiapkan kuisioner, penulis akan menyebarkannya kepada 
beberapa responden untuk memperoleh data yang akurat sehingga dapat digunakan 
untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan tersebut. Responden tersebut sebelumnya 
telah ditentukan yang sesuai dengan bidang yang diaudit oleh penulis agar data 
yang dibutuhkan sesuai dengan yang dibutuhkan. Responden yang menjawab 
kuisioner juga dimintai bukti yang bertujuan utnuk memperkuat alasan responden 
tersebut memilih jawaban itu. 
6. Mengelola data kuisioner 
Data – data yang didapat melalui penyebaran kuisioner akan dikelola dengan 
cara memasukannya kedalam bentuk tabel terlebih dahulu guna untuk 
mempermudah penulis dalam melakukan perhitungan. Setelah data berbentuk tabel, 
penulis akan memulai penghitungan dengan cara memberi nilai dari setiap jawaban 
yang telah diberikan responden di setiap pertanyaan. Setelah semua pertanyaan 
diberikan nilai, penulis akan menjumlahkan nilai tersebut di setiap kriteria dan 
membagi jumlah tersebut dengan banyaknya pertanyaan yang ada di setiap kriteria. 
Setelah didapat hasil pembagian dari pertanyaan tersebut, selanjutnya penulis 
menjumlahkan hasil tersebut dengan keenam kriteria yang ada dan membagi hasil 
penjumlahan tersebut dengan banyakanya kriteria sejumlah 6 buah yang nantinya 
mendapatkan nilai akhir tiap responden. Hasil tersebut akan dibulatkan kebawah 
apabila mendapatkan hasil pecahan desimal. Setelah hal tersebut dilakukan pada 
semua kuisioner responden, penulis akan menjumlahkan seluruh nilai akhir setiap 
responden dan merata – ratakan dengan banyaknya responden yang ada dan hasil 
yang didapat akan dibulatkan kebawah lagi yang bertujuan untuk memberikan hasil 
yang lebih akurat.Hasil ini lah yang akan dianalisis oleh penulis untuk mendapatkan 
kriteria kematangan keselarasan yang ada pada perusahaan. 
7. Analisis hasil perhitungan 
Data – data yang telah diperoleh dari penyebaran kuisioner berupa nilai akhir 
akan dianalisis dengan menggunakan metode Luftman IT-Business Alignment 
Maturity. Penulis akan menganalisis setiap kriteria dari keenam kriteria. Dari 
keenam kriteria tersebut akan dicari faktor – faktor apa saja yang menjadi 
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penghambat (inhibitors) level kematangan keselarasan antara bisnis dan TI dan 
faktor – faktor pendukungnya (enabler). Faktor inhibitors didapat melalui hasil 
jawaban responden yang mendapatkan nilai kecil pada pengisian kuisioner, 
sedangkan faktor enabler didapat melalui pemberian saran oleh penulis kepada 
perusahaan untuk mengatasi faktor yang menjadi penghambat perusahaan agar 
dapat diperbaiki dan perusahaan dapat mencapai level yang lebih baik 
8. Penentuan level kematangan 
Setelah penulis menganalisis hasi akhir pengelolaan data kuisioner, maka 
penulis dapat menentukan jatuh pada level berapa tingkat keselarasan kematangan 
strategi TI dan strategi bisnis yang ada pada perusahaan. 
9. Kesimpulan dan saran 
Dari hasil analisis yang didapat, penulis mendapatkan kesimpulan berupa 
level kematangan dan faktor apa saja yang menjadi penghambat (inhibitors) dan 
juga faktor pendukung (enabler) tingkat kematangan keselarasan strategi TI dan 
binsi yang ada pada perusahaan tersebut. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 
penulis akan memberikan saran kepada perusahaan terkait, peneliti selanjutnya dan 
juga penelitian sejenis. Untuk perusahaan terkait, penulis memberikan saran – saran 
kepada top manajemen yang dapat digunakan untuk meningkatkan level 
kematangan keselarasan strategi TI dan bisnis yang ada di perusahaan. Untuk 
peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan penjadwalan waktu dan juga bukti 
untuk mendukung jawaban yang diberikan oleh responden. Untuk penelitian sejenis 
dapat lebih memperhatikan apakah tools yang digunakan sudah tepat pada 
perusahaan dan juga hasil yang diinginkan. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Tahap Pengukuran Pertama 
Tahap ini adalah tahap dimana penulis menentukan responden dan merumuskan 
kuisioner yang telah disusun oleh Luftman yang terdiri dari 6 kriteria yaitu 
communication, competency/value , governance, partnership, scope and architecture  
dan  skills maturity. Perumusan kuisioner tersebut bertujuan untuk mempermudah 
responden dalam memahami isi dari pertanyaan – pertanyaan kuisioner tersebut serta 
melakukan penentuan responden bertujuan agar data yang diperoleh sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan untuk penelitian ini. 
 
3.2. Tahap Pengukuran Kedua 
Pada tahap ini akan dilakukan penyebaran kuisioner kepada responden yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu oleh penulis. Nantinya responden tersebut akan mengisi 
kuisioner yang telah dirumuskan oleh penulis. Setelah kuisioner diisi oleh responden, 
nantinya responen diminta untuk memberikan bukti pengesahan bahwa mereka telah 
menjadi narasumber dengan cara mengisi lampiran narasumber yang berisikan nama, 
jabatan, tanggal dan tanda tangan. 
3.3. Tahap Pengukuran Ketiga 
 Pada tahap ini penulis akan merekap data hasil dari kuisioner yang telah diisi 
oleh responden kedalam bentuk tabel – tabel yang telah dirancang sebelumnya dan 
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Tabel 1. Level Kematangan Keselarasan Strategi TI dan Bisnis Tiap Kriteria 
 
Data diatas merupakan data yang didapat melalui proses penyebaran kuisioner 
kepada responden yang ada di STMIK MDP yang telah diisi dengan cara memilih 
pilihan ganda yang menggambarkan keadaan di STMIK MDP. Beberapa jawaban dari 
pertanyaan tersebut juga dilengkapi dengan bukti – bukti yang dapat mendukung 
jawaban yang telah dipilih oleh responden. Bukti ini lah yang nantinya akan 
menguatkan jawaban dari responden dalam mengisi kuisioner. Jawaban dari setiap 
pertanyaan antara responden yang satu dengan responden lainnya juga cukup beragam. 
Ini dikarenakan pengetahuan tentang TI dan bisnis setiap responden berbeda – beda. 
 
3.4 Penilaian Tingkat Kematangan dan Keselarasan Strategi TI dan Strategi Bisnis 
Setelah hasil dari data – data kuisioner terkumpul, maka akan dilakukan proses 
penilaian tingkat kematangan dan keselarasan antara strategi TI dan strategi bisnis yang 
ada di STMIK GI MDP. Penilaian tersebut dilakukan dengan cara menjumlahkan point – 
point yang terdapat pada kuisioner yang telah dijawab oleh responden lalu di rata – rata 
dengan jumlah responden yang mengisi kuisioner. Pengukuran tersebut menggunakan 
perhitungan seperti dibawah ini : Maturity	Level = ∑ level	kematangan	setiap	kriteria
݊
 
Dimana n merupakan banyaknya kriteria kematangan yang ada yaitu 6 kriteria 
kematangan. 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka penulis dapat menentukan tingkat kematangan 
keselarasan antara strategi TI dan strategi bisnis di STMIK MDP dari perhitungan berikut 
ini : 
																										ܯܽݐݑݎ݅ݐݕܮ݁ݒ݈݁			 = ∑ level	kematangan	setiap	kriteria
݊
 
																																															= 3 + 3 + 3 + 4 + 3 + 26  
										= 186  
 = 3		   
Untuk mengukur tingkat kematangan keselarasan strategi bisnis dan strategi TI, 
penulis harus menjumlahkan setiap point dari tiap kriteria yang ada. Setelah 
menjumlahkan point – point dari setiap kriteria, penulis harus merata – rata point kriteria 
No Tingkat Kematangan 
Point Kuisioner Ke- Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 






4 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 
3 Governance Maturity 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 





4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
6 Skills Maturity 4 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 
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tersebut dengan cara membaginya dengan banyaknya pertanyaan yang ada di setiap 
kriteria tersebut. Nilai rata – rata dari setiap kriteriatersebut yang nantinya akan di 
jumlahkan dengan keenam kriteria lainnya dan selanjutnya dibagi dengan banyaknya 
kriteria yang ada yaitu 6 kriteria. 
Setelah dilakukan pengukuran Maturity Level pada STMIK MDP, hasil yang didapat 
yaitu STMIK MDP jatuh pada level 3 yaitu Established Focused Process. 
Dari hasil penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa STMIK MDP jatuh pada 
level 3 yaitu Established Focused Process. Akan tetapi STMIK MDP dapat juga 
ditempatkan pada level 4 yaitu Improved Process akan tetapi pengukuran ini 
menggunakan hasil pembulatan pada bilangan desimal dengan cara pembulatan kebawah 
yang bertujuan untuk memberikan hasil yang lebih akurat dengan kenyataan di STMIK 
MDP yang bertujuan untuk menentukan faktor pendukung (enabler) dan faktor 
penghambat (inhibitors) yang mempengaruhi tingkat kematangan STMIK MDP. Berikut 
ini adalah faktor - faktornya: 
 
Tabel 2. Faktor Penghambat (inhibitors) dan Faktor Pendukung (enablers) 
 
Communication Maturity 
No Inhibitors Enabler 
1 Pembelajaran tentang 
organisasional telah dilakukan akan 
tetapi belum adanya pemantauan 
Membuat prosedur yang 
dikhususkan untuk pembelajaran 
organisasi dan dilakukan monitoring 
oleh ketua unit pelaksana setiap unit 
yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana staff mengetahui 
lingkungan kerja. 
2 Pertukaran pengetahuan hanya 
seputaran proses utama 
Adanya prosedur yang bertujuan 
untuk mempermudah proses 
pertukaran pegetahuan yang 
mencangkup keseluruhan 
perusahaan yang dapat melibatkan 




Competency Value / Measurement Maturity 
1 Service level agreement (SLA) 
dilakukan hanya sebatas kinerja 
teknologi 
Adanya prosedur yang mengatur 
tentang Services level agreement 
(SLA) dan SLA seharusnya 
dilakukan pada keseluruhan 
perusahaan dengan melibatkan mitra 
dan tidak hanya mencangkup kinerja 
teknologi semata, tetapi juga 
mencangkup pengembangan TI dan 
juga memantau dampak dari 
pengembangan tersebut apakah 
mendapatkan keuntungan atau 
malah sebaliknya mendapatkan 
kerugian. 
Governance Maturity 
1 Struktur organisasi masih sentral 
dengan sedikit pengalokasian unit 
Sebaiknya STMIK MDP lebih 
memperhatikan pengalokasian unit 
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yang bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja dari tiap unit yang di alokasi 
dan apakah telah berjalan sesuai 
dengan kegunaannya dari masing – 
masing alokasi unit. 
2 Anggaran TI masih dinilai sebagai 
beban pengeluaran pada unit – unit 
tertentu 
1. Perlunya ada kebijakan yang 
mengatur anggaran yang 
dikhususkan untuk pengadaan 
IT 
2. Adanya unit yang mengatur 
untuk memaksimalkan investasi 
IT  dengan anggaran yang telah 
disediakan guna untuk 
menghasilkan keuntungan lebih 
dari investasi tersebut. 
3. Adanya monitoringan pada 
proyek yang dibangun agar 
dapat sesuai dengan apa yang 
menjadi kebutuhan perusahaan. 
3 Komite pergerakan TI senior hanya 
melakukan rapat secara informal 
sebatas fungsi keperluan saja. 
Adanya kebijakan yang mengatur 
rapat berkala pada unit TI yang 
membahas kebutuhan perusahaan 
dan juga memonitoring kinerja dari 
unit TI apakah telah berjalan sesuai 
dengan apa yang harapkan dan juga 
sejauh mana perkembangan dari 
hasil rapat tersebut. 
 
Skills Maturity 
1 Pemegang keputusan penting masih 
dipegang oleh manajemen bisnis 
dan TI puncak 
Adanya rapat untuk mengambil 
keputusan penting yang melibatkan 
tiap – tiap unit dalam pengambilan 
keputusan agar setiap unit dapat 
memberikan masukan yang 
dibutuhkan untuk kepentingan 
bersama. 
2 Gaya manajemen masih command 
and control 
Perlu diadakan pelatihan manajemen 
dan dilakukan evaluasi berkala yang 
bertujuan untuk memperbaiki gaya 
manajemen yang ada di STMIK 
MDP. 
3 Pelatihan dan rotasi pekerjaan 
hanya diputuska oleh unit tertentu 
saja 
Membuat prosedur yang mengatur 
tentang penjadwalan pelatihan tiap 
unit yang berpotensi untuk 
menambah nilai kualitas sumber 
daya manusia yang ada dan juga 
adanya prosedur yang mengatur 
tentang rotasi pekerjaan agar dapat 
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Kesimpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini adalah keselarasan antara 
strategi binsis dan strategi TI di STMIK MDP berada pada level 3 yaitu Established Focused 
Process. Established Focused Process merupakan Level dimana suatu organisasi telah mampu 
menyelaraskan anrata unit TI dengan unit bisnis dan juga pemanfaat TI telah berfokus pada 
tujuan binsis dari organisasi guna untuk mendapatkan keuntungan. Hubungan antara TI dan 
bisnis juga telah menjadi lebih santai/informal sehingga komunikasi antara unit TI dan unit 
bisnis lebih baik. TI semakin dilihat oleh bisnis sebagai sebuah aset yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dengan cara investasi – investasi pada bidang TI. Terdapat pelatihan – pelatihan staf 
namun masih kurangnya monitoring bila terjadi penyimpangan. 
Dari hasil analisis tingkat kematangan keselarasan strategi TI dan strategi bisnis pada 
sebelumnya diberikan strategi yang bertujuan untuk membantu STMIK MDP dalam 
meningkatkan tingkat kematangan dan keselarasan agar lebih baik dari sebelumnya. Strategi 
yang diberikan untuk meningkatkan tingkat kematagan dan keselarasan tersebut didapatkan 
berdasarkan penilaian data – data yang mendapatkan nilai 3 kebawah untuk ditingkatkan ke 
level yang lebih tinggi. Nilai tersebut dikarenakan adanya faktor – faktor penghambat 
(inhibitors) dari tingkat kematangan keselarasan. Agar dapat mencapai level yang lebih baik, 
top management dapat menerapkan strategi yang telah diberikan pada STMIK MDP guna 





Saran peneliti dari hasil yang telah didapat dari penelitian ini adalah untuk mencapai 
tingkat kematangan keselarasan antara strategi TI dan strategi bisnis dibutuhkan kesadaran 
tentang pentingnya pengukuran ini dilakukan baik dari kedua unit staf yang bersangkutan, unit 
pelaksana hingga top management. Sehingga kedepannya top management dapat memberikan 
pengarahan yang bertujuan untuk mencapai tujuan bisnisnya dengan strategi yang tepat dan 
akurat. 
Untuk itu, STMIK MDP harus mengevaluasi dan memperbaiki sistem kerja yang 
masih menjadi faktor penghambat (inhibitors) dari pertumbuhan tingkat kematangan 
keselarasan strategi TI dan strategi bisnis dengan cara memberikan prosedur yang berkenaan 
dengan masalah tersebut dan melakukan penjadwalan monitoring yang bertujuan untuk 
mengetahui sampai perkembangannya khususnya di kriteria skills maturity. 
Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan penjadwalan waktu agar 
yang bertujuan untuk mempermudah proses penelitian dan juga dalam pengisian kuisioner oleh 
responden lebih diperhatikan dan didampingi agar responden dapat lebih mengerti maksud dari 
pertanyaan kuisioner dan juga disertakan bukti yang dapat mendukung jawaban dari responden. 
Hal ini bertujuan untuk memperkuat alasan responden menjawab pertanyaan yang ada di 
kuisioner tersebut. 
Untuk penelitian sejenis sebaiknya lebih memperhatikan apakah tools yang digunakan 
telah tepat  dan sesuai dengan fungsi dan tujuan perusahaan yang akan di teliti. Karena tools 
yang digunakan sangat berpengaruh dalam penelitian guna mendapatkan hasil yang dinginkan 
oleh peneliti dan juga perusahaan tersebut. 
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